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Kerajaan Demak atau Kesultanan Demak merupakan kerajaaan islam pertama yang berdiri di tanah jawa. Kerajaan Demak sendiri berdiri setelah mundurnya Kerajaan Majapahit pada saat itu. Kerajaan Demak berdiri pada akhir Abad ke 15 M, Oleh Raden Fatah. Raden Fatah sendiri dalam menyebaran agama islam di tanah jawa, beliau didukung oleh Walisongo, Yang merupakan Sembilan tokoh penyebar agama islam di tanah jawa. Salah satu Walisongo yang yang paling berpengaruh dalam enyebaran agama islam pada masa Kerajaan Demak adalah Sunan Ampel yang menjadi guru dan mertua dari Raden Fatah. Sunan Ampel juga ikut serta dalam mneghadapi serangan dari kerajaan Majapahit yang ingin mempertahankan kekuasaan nya. Pembahasan ini bertujuan agar kita dapat mengetahui secara jelas tentang bagaimana usaha-usaha yang dilakukan kerajaan demak dalam menyebarkan agama islam di nusantara sebagai kerajaan pertama yang beragama islam.
A B S T R A C T
The Kingdom of Demak or the Sultanate of Demak was the first Islamic kingdom to stand on the land of Java. The Kingdom of Demak itself stood after the retreat of the Majapahit Kingdom at that time. The Kingdom of Demak was founded at the end of the 15th Century AD, by Raden Fatah. Raden Fatah himself in spreading Islam in the land of Java, he was supported by Walisongo, who were nine figures who propagated Islam in the land of Java. One of the Walisongo who was most influential in spreading Islam during the Demak Kingdom was Sunan Ampel who became Raden Fatah's teacher and father-in-law. Sunan Ampel also participated in facing attacks from the Majapahit kingdom who wanted to maintain his power. This discussion aims to make us clear about the efforts made by the Kingdom of Demak in spreading Islam in the archipelago as the first Islamic kingdom.


Pendahuluan 
Kerajaan Islam di Indonesia ini lahir sebagai konsekuensi logis dari rantai sejarah pembelajaran Islam, memberikan peluang bagi Islam untuk mewujudkan cita-cita dalam ajarannya, sekaligus dalam konteks transmisinya. Salah satunya adalah kerajaan Demak yang menjadi kritik utama artikel ini. Berbicara tentang Kerajaan Demak, proses Islamisasi pulau Jawa tidak dapat dipisahkan, karena Kerajaan Demak adalah kerajaan Islam pertama yang didirikan sebagai tanda bahwa Islam telah terintegrasi ke dalam sistem politik. 
Kesultanan Demak adalah perjuangan Islam awal di Jawa, direncanakan dan didirikan oleh Wali Songo. Kemunculan Islam di Nusantara (khususnya di Indonesia) dilakukan secara sistematis, terencana dan tanpa kekerasan. Para ulama (para pendiri Islam) membawa perubahan besar di Nusantara, baik dari segi kepercayaan maupun sistem hukum yang sebelumnya menganut Hindu-Buddha. Dari budaya animisme, Hindu dan Budha, telah menjadi dunia tradisi Islam. 
Perubahan ini merupakan revolusi besar dalam pemikiran dan peradaban Islam di Nusantara. Transformasi penting ini ditandai dengan munculnya tradisi ilmiah dan pergeseran mentalitas gaya hidup. Kemunculan dan penyebaran agama Islam di pulau Jawa khususnya kerajaan Demak tentunya telah meninggalkan peradaban dalam kehidupan masyarakat Indonesia. 
Oleh karena itu, tulisan ini berusaha mengungkap bagaimana Islam tersebar di kalangan penduduk lokal atau bagaimana integrasi Islam ke dalam budaya lokal dan bentuk institusi politik struktur Islam, dengan kata lain, apa peran ulama dalam budaya lokal? struktur politik kesultanan Demak. untuk lebih memahami bahwa perkembangan Islam di bawah kerajaan Demak terutama pada tahap awal pembentukannya sebagai kekuatan sosial dan budaya, mengungkapkan dan konsisten dengan dinamika politik internal di wilayah tersebut. Khilafah dalam proses pembangunan tidak hanya sebagai pusat politik dan ekonomi, tetapi juga sebagai basis berlangsungnya proses Islamisasi dengan berbagai cara dan strategi.
[bookmark: _heading=h.30j0zll]Pembahasan 
Raden Fatah merupakan pendiri dari kerajaan Islam pertama di Jawa yaitu kerajaan Demak. Belaiu juga disebut sebagai Pangeran Jimbun, adalah anak bungsu dari Raja Majapahit Kertabum Brawijaya V dan Putri Champa, seorang Tionghoa-Muslim. Kemudian Raden Fatah menikah dengan Nyai Ageng Malaka, gadis Sunan Ampel, tak lama setelah menyelesaikan studi Islamnya. Setiap kali Sunan Ampel berkesimpulan bahwa tingkat ilmu keislaman sudah cukup matang, beliau memerintahkan Raden Fatah untuk mengajarkan dakwah Islam di Glagahwangi, dan kemudian berkembang tepat di tempat Kerajaan Demak. 
Pertumbuhan Kerajaan Demak sangat terbantu oleh ekspansi dan konsolidasi kekuasaan Raden Fatah. Setelah mengumpulkan pemahaman yang memadai, Kemudian Raden Fatah memiliki keahlian yang cukup serta memiliki prinsip yang kokoh, Raden Fatah Pun pergi menuju Ampel Denta dengan bersama Adik Tirinya yang bermaksud untuk meminta izin kepada wali songo untuk mengislamkan penguasan terakhir kerajaan Majapahit yaitu Brawijaya V.
Nyai Ageng Malaka Bersama Dengan Raden Fatah Kemudian membangun kota Muslim di Bintara dengan cara membangun sebuah pesantren di Bintara Bersama, Dengan Harapan Dapat menyebarkan Islam di tanah Jawa. Dan ternyata cara tersebut sangat efektif dan berkontribusi besar dalam pengembangan Islam. Pada saat itu pula kerajaan Majapahit Raja Kertabumi Brawojaya V mendengar bahwa Raden Fatah telah berhasil dalam membuat bandar laut Demak ramai dikunjungi pengunjung. Yang kemudian Raden Fatah dilantik oleh raja Kertabumi sebagai Adipati Bintara Demak. Kemudian sejak saat itu kerajaan Demak pun semakin maju berkat dari dukungan para rakyat, setelah itu kerajaan Demak pun mengatur strategi untuk meruntuhkan kerajaan Majapahit yang pada saat itu dikuasai oleh raja Keling Kediri ,setelah kerajaan Demak memenangkan perang tersebut akhirnya kerajaan Demak memproklamasikan kemerdekaan Anya sebagai kerajaan Islam pertama di Jawa. 
Setelah kerajaan Demak merdeka sebagai kerajaan Islam pada saat itu para wali juga melakukan perannya dalam menyebarkan luaskan Islam ke daerah daerah yang belum meneganl Islam, salah satunya Palembang. Pada masa Raden Fatah lah Momen kerajaan Demak mampu memperluas wilayah kekuasaannya, yang dimana pada masa beliaulah semua aspek pemerintahan sangat maju,dimulai dari aspek politik, ekonomi maupun sosial budaya. Hal itu dibuktikan dengan kebijakan politik luar negeri antara kerajaan Demak dengan Portugis walaupun tidak bisa menundukkan nya, namun hal itu cukup menjadi bukti bahwa kekuatan politik serta ekonomi pada masa Kerajaan sudah sangat bagus. (Fadhilah, 2020)
Peninggalan Kerajaan Demak
Dalam perjalan sultan Fatah dalam menyebarkan luaskan agama Islam dan juga kerajaan yang juga sebagai tonggak perjuangan Islam maka terdapat pula peninggalan sejarah semasa kerajaan Demak diantaranya:
1. Masjid Demak , Merupakan Masjid Yang dirancang oleh sunan Kalijaga (Raden Mas Said) Yang pada masa kesultanan Demak Masjid Tersebut digunakan sebagai pusat para wali dalam merancang strategi dalam penyebaran Islam di Jawa.
2. Pintu Bledhek, Merupakan Pintu pada saat masjid Demak didirikan tapi sekarang pintu tersebut sudah dimuseumkan agar tetap awet.
3. Soko Guru, yaitu tiang penyangga Masjid Demak Yang Dibuat Oleh sunan Kalijaga untuk memperkokoh masjid Demak tersebut.
4. Bedug Dan Kentongan, Alat Tersebut memiliki peran penting dalam masjid Demak itu sendiri,yang fungsinya yaitu sebagai memberi tahu masyarakat bahwa waktu sudah masuk waktu shalat fardhu.
5. Situs Kolam Wudhu
6. Maksurah, Yaitu Hiasan Dinding Kaligrafi Yang Berada Di Dalam Masjid Demak
7. Dampar Kencana Merupakan singgasana Para Wali Di dalam Kerajaan Demak, tangsaaat ini sudah digunakan sebagai mimbar dalam shalat Jumat.
8. Pring Campa Dan Gentong Kong, Merupakan Barang yang diberikan oleh Putri Campa yang saat ini sudah dipindah ke hiasan dinding masjid Demak dan di depan makam (Fadhilah, 2020).
Tokoh Pendiri Kerajaaan Demak
Dalam Kepemerintahan Kerajaan Demak Terdapat dua raja yang memiliki pengaruh luar biasa dalam perkembangan kerajaan demak mereka ialah :
1. Raden Fatah, Merupakan Raja Pertama Dalam kesultanan Demak yang memiliki peran didalam menyebarluaskan di tanah Jawa. Pada masa kepemimpinan nya Raden Fatah telah memberikan kepemimpinan yang sangat baik sehingga kerajaan dapat berkembang dengan pesat, dan juga terdapat Walisongo yang selalu membimbing sehingga dapat mendapatkan banyak manfaat yang sangat berguna.
2. Adipati unus, Setelah Raden Fatah Wafat Perjuangan Penyebaran Agama Islam Islam pun diteruskan oleh putranya yang memiliki sifat pemberani ,hal inilah dibuktikan ketika pada saat Portugis menyerang Malaka Adipati Unus Tak Gentar dalam melawan tentara Portugis tersebut. Dan beliau lah yang mempelopori serangan untuk melawan balik tentara Portugis yang menyerah Malaka. Berakar kepemimpinan nya kerajaan Demak sangat maju karena wilayah kekuasaan nya sudah sangat luas (Farida, 2015; Jayanti & Ramli, 2022).
Proses Islamisasi Pada Masa Kerajaan Demak
Sebelum Raden Fatah Menyebarkan Islam Di Demka beliau sempat belajar di Ampel Denta yang merupakan tempat untuk bersosialisasi dengan pedagang muslim yang ada di sana. Lalu kemudian Raden Fatah bertemu dengan komandan Islam yaitu Laksamana Cheng Ho Yang Kemudian beliau memutuskan untuk belajar lebih dalam lagi mengenai agama Islam bersama dengan para pemuda-pemuda yang lain yaitu sunan giri, sunan Bonang, dan sunan Drajat. Setelah dirasa ilmu agama yang diperoleh oleh Raden Fatah beliaupun ditugaskan sebagai pendeta yang menyebarkan agama Islam diluar domisilinya agar Walisongo dapat memusatkan penyebaran agama Islam di Jawa yaitu Demak . Hal itu dikarenakan Walisongo menginginkan pusat ibukota Islam berada di Demak. 
Raden Fatah juga ditugaskan sebagai penanggung jawab dalam pendirian sekolah perumahan pendidikan di Demak agar informasi agama dapat tersalurkan secara efektif. Seiring berjalannya waktu Demak pun menjadi pusat ibukota Islam yang Mashur karena Demak menajdi pusat lalu lintas dan aktivitas komersial. Pada masa pemerintahan Raden Fatah ,beliau sudah mencapai banyak kemajuan diantaranya dalam bidang pertumbuhan dan pertahanan kerajaan, perkembangan Islam dan pengamalan nya serta terselenggaranya musyawarah Anatar para ulama. 
Dalam bidang pertahanan beliau mampu mengambil alih tahta kerajaan Majapahit serta mampu mengusir Portugis yang saat itu sedang menjajah di Malaka dengan maksud untuk membuat marah kerajaan Demak. Raden Fatah juga membangu keraton dan juga masjid, yang masjid tersebut berfungsi sebagai tempat tukar pendapat Antara para ulama tentang pembahasan Islam serta juga sebagai pusat pengatur strategi dalam penyebaran agama Islam oleh para ulama. Masjid tersebut sekarang juga masih digunakan dalam acara pertemuan keagamaan yang terletak di Demak yaitu Masjid Demak yang masih berdiri (Afidah, 2021).
Adapun Para Ulama juga berupaya dalam mendukung islamisasi di Demak . Para ulama juga memiliki peran penting dalam kejayaan kerajaan Demak karena para ulama lah yang mengangkat Raden Fatah sebagai penguasa kerajaan Demak untuk menyebarkan Islam. Dalam penyebaran agama Islam pada ulama melakukan beberapa strategi diantaranya yaitu mengedepankan hikmah kebijaksanaan, mendekatkan rakyat dan penguasa secara langsung dengan menunjukkan kebaikan ajaran Islam, memberikan teladan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari serta menyesuaikan dengan kondisi masyarakat setempat (Farida, 2015).
Hal tersebut mencerminkan bahwa para ulama dalam menyebarkan agama Islam tanpa ada undur keterpaksaan. Jadi masyarakat masuk agama Islam murni pilihan dari diri pribadi masing". Para ulama juga turut serta dalam membangun masjid sebagai pusat penyebaran Islam yang pada saat itu masjid Demak dibangun dengan waktu yang relatif singkat. Dalam penyebaran agama Islam di kerajaan Demak ada kemungkinan juga mengenal strategi penyebaran agama islma dengan menggunakan tembang macapat sebagai media dakwahnya meskipun ada sedikit perbedaan dalam penulisannya (Sahlan & Mulyono, 2012).
Kesimpulan dan Saran 
Raden Fatah Merupakan pendiri dari kerajaan demak yang merupakan kerajaan islam pertama di Jawa. Bersama dengan Istrinya Raden Fatah menyebarkan agama islam di tanah jawa. Sebeleum mneyebarkan agama islam beliaupun belajar lebih mendalam mengenai agama islam yang hndak ia sebarkan. Denga bantungan dari walisongo Raden Fatah pun mulai menyebarkan agama islam dengan medirikan pesantren di demak sebagai pusat penyebaran agama islam.
Walisongo pun juga memiliki peran pnting dalam penyebaran agama isam di masa kerajaan demak karena dengan bantuan walisongo kerajaan demak menjadi semakin maju dalam kepemerintahannya. Walisongo jugaikut serta berupaya mentyebarkan agama islam islam dengan cara menggunakan tembang macapat sebagai media dakwahnya. Dan juga selama kepemimpinan dari raden Fatah kesultanan demak berhasil meraihpuncak kejayaan islam pada masa itu, karena dalam bidang pertahanan kerajaan demak mampu mengusir pasukan portugis yang saat itu hendak menyerang Malaka.
	Setelah Raden Fatah Wafat penyebaran islam diteruskan oleh anaknya yaitu Adipati Unus. Adapun juga peninggalan kerajaan demak yang masih tetap terjaga hingga saat ini salahsatuny ialah masjid demak yang sekarang dijadikan tempat ibadah serta tempat berkumpulnya para ulama. Dengan adanya artikel ini semoga dapatmembuka wawasan kita mengenai sejarah sejarah peradaban islam khususnya pada masa kerajaan demak. 
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